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PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Target pertumbuhan ekonomi tahun 2019 yang ditetapkan sebesar 5,3 persen 

dirasa sulit untuk dicapai setelah melihat pertumbuhan pada triwulan pertama, tetapi 

pertumbuhan ekonomi mengalami peningkatan tipis yaitu sebesar 5.07 persen (yoy) 

dibandingkan dengan periode yang sama pada tahun 2018, salah satu faktor yang 

memperkuat angka pertumbuhan tersebut yaitu dengan adanya penguatan ekonomi 

domestik (bps.go.id, 2020). Penopang utama pertumbuhan ekonomi 2018 yakni sektor 

jasa atau sektor non-tradable, dari 14 sektor jasa sekitar 11 diantaranya tumbuh diatas 

pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) (Liputan6.com, 2019).  

Pada saat ini perekonomian Indonesia terdiri dari dua sektor, yaitu sektor 

tradable dan sektor non-tradable. Sektor tradable berisi industri-industri yang 

outputnya diperdagangkan secara internasional serta melibatkan proses produksi yang 

konvensional seperti Agrikultur, pertambangan, dan manufaktur, sedangkan sektor 

non-tradable terdiri dari sektor-sektor jasa yang outputnya tidak diperdagangkan 

secara internasional, seperti jasa telekomunikasi, transportasi, dan keuangan 

(cnbcindonesia.com, 2016). Produk Domestik Bruto atau Produk Nasional Bruto 

merupakan pendapatan atas produksi (tenaga kerja dan modal) miliki penduduk 

Indonesia yang diterima dari luar negeri dikurangi dengan pendapatan yang sama milik 

penduduk asing yang di peroleh di Indonesia (bps.go.id, 2020). 

Gabungan Industri Kendaraan Bermotor Indonesia (Gaikindo) mencatat 

sepanjang 2017 penjualan mobil mencapai 1,079 juta. Angka itu hanya naik 1,6% dari 

tahun sebelumnya (detikfinance.com, 2018). Penjualan ritel kendaraan bermotor dan 

mobil dalam daftar Gaikindo menunjukkan bertumbuh sebesar 10,85 persen pada 

Januari-September 2018 dibandingkan periode yang sama tahun lalu, dari 768.120unit 

menjadi 851.430 unit (tempo.com, 2018). 

Table 1.1 Distribusi Penjualan Mobil 

Bulan Produksi 2017 Produksi 2018 Gap Change 

Januari 86.324 95.952 9.628 11.15% 

Febuari 95.159 94.399 -760 -0.80% 

Maret 102.336 101.813 -523 -0.51% 



2 
 

Sumber (Kompas.com, 2018) 

 

Penjualan motor sampai 2018 akan mencapai 6,3 juta unit. Bahkan dari hasil 

terakhir, jumlahnya terus bertambah dan melirik dari data, pada 2016 total penjualan 

motor hanya 5.931.285, bahkan di tahun 2017, turun menjadi 5.886.103 

(Kompas.com,2019). 

 

Tabel 1.2 Distribusi Penjualan Sepeda Motor. 

Sumber (Kompas.com, 2018). 

 

Pada saat ini banyak pembelian mobil, baik mobil jenis komersial (angkutan 

barang dan angkutan umum) maupun mobil jenis penumpang (mobil pribadi) adalah 

melalui kredit atau meggunakan jasa perusahaan pembiayaan. Dan dapat dikatakan 

bahwa untuk pembelian kendaraan baik bermotor maupun mobil rata rata menggunakan 

pembelian secara kredit hampir 70 persen sampai 80 persen, dengan melihat bahwa 

terdapat peluang pangsa pasar yang begitu tinggi dan memiliki kecenderungan membeli 

kendaraan secara kredit membuat beberapa perusahaan pembiayaan atau badan usaha 

berlomba-lomba untuk menyediakan jasa pembelian secara kredit dengan memberikan 

April 89.623 102.258 12.635 14.10% 

Mei 94.091 100.498 6.407 6.81% 

Juni 66.755 58.837 -7.918 -11.86% 

Total Akum. 534.288 553.757 19.469 3.64% 

Bulan Produksi 2017 Produksi 2018 Gap Change 

Januari 473.879 482.537 8,658% 1.83% 

Febuari 453.763 439.586 -14,177% 3.12% 

Maret 473.896 535.371 61,475% 12,97 

April 388.045 580.921 192,876% 49,70% 

Mei 531.496 589.304 57,808% 10.88% 

Juni 379.467 375.034 -4,433% -1.17% 

Total Akum. 2.700.546 3.002.753 302,207% 11.19% 
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pelayanan dan penawaran yang cukup membuat masyarakat tertarik (Gaikindo.or.id, 

2019). 

Hal ini di dukung dengan pernyataan Ketua Dewan Komisioner Otoritas Jasa 

Keuangan (Wimboh Santoso) bahwa peraturan OJK (POJK) mengenai dibolehkannya 

penyaluran kredit kendaraan tanpa uang muka (down payment/DP) merupakan 

pancingan supaya perusahaan pembiayaan (multifinance) menyehatkan tingkat non 

performing financial (NPF) (Cnbcindonesia.com, 2019). Tingkat non performing 

finance (NPF) merupakan salah satu indikator kesehatan kualitas asset bank dalam 

mengelola penyaluran pembiayaan (elib.unikom.ac.id, 2020) 

 Dan Menteri Koordinator Bidang Perekonomian, Darmin Nasution berpendapat 

bahwa lembaga finance company sudah tidak memakai sistem DP (down payment) 

sehingga menarik konsumen dalam menggunakan kredit (Liputan6.com, 2019). 

 

 

Sumber: OJK 

Gambar 1.1 Grafik Pertumbuhan Nominal Kualitas Kredit 

 

Berdasarkan data pada gambar 1.1 menjelaskan bahwa kredit perbankan 

memiliki peran penting dalam pembiayaan perekonomian nasional dan merupakan 

motor penggerak pertumbuhan ekonomi, ketersediaan kredit memungkinkan rumah 

tangga untuk melakukan konsumsi yang lebih baik dan memungkinkan perusahaan 

untuk melakukan investasi yang tidak bisa dilakukan dengan dana sendiri (bi.go.id, 

2020), dengan adanya kenaikan yang ada membuat perusahaan dalam pembiayaan 

dituntut untuk memfokuskan meningkatkan kualitas pelayanan baik dari segi alur 
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prosedur yang dapat dipahami oleh masyarakat dan dapat memberikan solusi yang tepat 

untuk masalah keuangan. 

 Sumber Daya Manusia merupakan salah satu hal yang penting didalam 

perusahaan dan salah satu faktor dalam mencapai suatu tujuan di perusahaan karena 

mempunyai kemampuan skill sehingga dapat perusahaan dapat berjalan dengan baik. 

proses maju dan mundurnya perusahaan tergantung didalam mengelola sumber daya 

manusia (SDM). Sehingga dapat dikatakan bahwa karyawan yang bekerja di 

perusahaan merupakan sesuatu hal yang berharga dan harus di kelola dengan baik agar 

perusahaan dapat berjalan dengan baik dan menghasilkan dampak kontribusi secara 

maksimal Koesmono (2016). Keterampilan (skill) merupakan kapasitas yang 

dibutuhkan untuk melaksanakan beberapa tugas yang merupakan pengembangan dari 

hasil training dan pengalaman yang didapat Dunnette (2020). 

Satu hal yang harus diperhatikan oleh perusahaan yaitu kepuasaan kerja 

karyawan, karyawan yang bekerja di perusahaan di katakan puas dalam bekerja yaitu 

merasa dihargai, Kepuasaan karyawan dengan pekerjaan mereka atau sejauh mana 

karyawan menyukai pekerjaan mereka Spector (1997). Walaupun bukan hal mudah 

perusahaan harus bisa dalam mendorong atau memastikan sumber daya manusia dan 

organisasi harus berjalan sesuai dengan yang di rencanakan, oleh karena itu perusahaan 

harus merancang strategi untuk mengeksekusi rencana dan tujuan yang ingin di capai 

sehingga apa yang di rencanakan dalam meningkatkan kualitas perusahaan 

(researchgate.net, 2014). 

Salah satu faktor yang berperan penting dalam perumusan dan eksekusi yaitu 

sumber daya manusia karena dari sini merupakan proses menyeleksi tenaga kerja untuk 

mendapatkan orang orang yang tepat dan memiliki kompetensi kinerja yang sesuai 

dengan perusahaan, sehingga Human Capital merupakan salah satu hal yang penting 

maupun kunci competitive advantage di dalam sebuah perusahaan (repository.ut.ac.id, 

2020). 

Competitive advantage dibuat lebih tepat dengan menyamakannya dengan 

"nilai tambah" untuk perusahaan karena nilai tambah dapat meningkatkan lebih banyak 

peluang untuk bertahan hidup perusahaan Zemsky (2006), dan tidak mudah dilakukan, 

untuk mendapatkan kunci competitive advantage dengan melalui sumber daya manusia 

yang harus dikelola dengan baik sehingga karyawan memiliki KSA (Knowledge,Skill 
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dan Attitude) dan sesuai dengan visi misi perusahaan maupun dapat bersaing dengan 

perusahaan competitor lainnya (sis.binus.ac.id, 2020).  

Setelah mendapatkan KSA selanjutnya akan di proses melalui penyusunan KPI 

(Key Performance Indicator) sehingga hal penting dalam suatu perusahaan atau 

organisasi untuk mendapatkan sumber daya yang handal atau mempunyai talent yang 

sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh perusahaan Yaqin (2019). 

Aspek yang penting didalam perusahaan terhadap pengelolaan sumber daya 

manusia dengan memperhatikan talent management karena dalam menerapkan talent 

management karyawan akan lebih professional dan maksimal dalam mengelola 

kualitasnya. Karena kualitas sumber daya manusia dapat mendukung perusahaan nya 

bersaing dengan perusahaan lainnya. Perusahaan yang memperhatikan karyawan nya 

sama saja dengan memperhatikan talent management yang terdapat di perusahaan 

karena talent manajemen berhubungan dengan sumber daya manusia dalam hal 

kompetensi seperti pengetahuan, keterampilan dan pengalaman.  

Setelah mendapatkan KSA selanjutnya akan di proses melalui penyusunan KPI 

(Key Performance Indicator) sehingga hal penting dalam suatu perusahaan atau 

organisasi untuk mendapatkan sumber daya yang handal atau mempunyai talent yang 

sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh perusahaan. Menurut Anurit (2011) 

mendefinisikan talenta management sebagai sekelompok karyawan yang memiliki 

kualifikasi, keahlian, dan kinerja di atas rata-rata yang berhak untk dipromosikan ke 

posisi eksekutif. 

PT BFI Finance Indonesia juga menilai Job Grade dan Personal Grade. Job 

Grade digunakan yaitu untuk mengukur level posisi pekerjaan seperti staff, officer dan 

specialist dan supervisor maupun junior manager. Sedangkan Personal Grade 

digunakan untuk mengukur kesesuaian kompetensi karyawan. Apabila karyawan yang 

memiliki Personal Grade dibawah 10.1-10.3 kinerja karyawan tersebut masih dibawah 

rata rata atau tidak mampu menyesuaikan kompetensi yang diberikan oleh perusahaan 

tetapi untuk karyawan yang berada di atas 10.3 mempunyai kinerja yang mampu 

menyesuaikan dengan kompetensi yang diberikan oleh perusahaan 

Dalam pengelolaan talent management menjadi titik focus terpenting dalam 

bidang manajemen sumber daya manusia di perusahaan PT BFI Finance Indonesia Tbk. 

PT BFI Finance Indonesia Tbk, bergerak dalam perusahaan pembiayaan dan 

peminjaman keuangan atau Lembaga keuangan non-bank, dimana pada saat ini 

menduduki posisi nomor satu sebagai perusahaan finance terbaik se Indonesia selama 
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tiga tahun berturut- turut dari tahun 2015 dan mendapatkan beberapa prestasi di dalam 

beberapa bidang. Selain itu BFI juga menawarkan beberapa variasi produk jasa 

keuangan kepada masyarakat seperti bentuk sewa guna usaha (pembiayaan 

kendaraan,mesin,dan alat alat berat yang sudah tersebar di seluruh daerah Indonesia). 

Hal ini sesuai dengan apa yang menjadi visi dari BFI yaitu “Menjadi solusi partner 

keuangan yang turut berkontribusi terhadap peningkatan taraf hidup masyarakat”.  

Sehingga membuat BFI memiliki focus dalam bidang pembiayaan yang 

menunjang atau memenuhi kebutuhan masyarakat Indonesia dalam berbagai usaha 

usaha pekerjaan maupun dalam menyediakan dana untuk kredit pembelian kendaraan. 

Perusahaan BFI Finance Indonesia pada saat 2019 memiliki 342 cabang yang tersebar 

di Indonesia dengan jumlah tenaga kerja hampir mencapai 13000 karyawan yang 

bekerja di PT BFI Finance dan karyawan yang bekerja di BFI harus didasari 

berdasarkan oleh Core Value yang di miliki oleh BFI Finance dalam melakukan 

pekerjaan yang sedang dilakukan (Profile BFI Finance -2018)  

PT BFI Finance memiliki 12 cabang regional yang sudah tersebar di beberapa 

kota besar di Indonesia dan memiliki cabang area di setiap regional, BFI juga 

melakukan sistem desentralisasi, sistem desentralisasi ini merupakan sistem dalam 

mengambil keputusan sekaligus strategi bagaimana agar Value dan Core dari PT BFI 

Finance tersampaikan dengan maksimal dan sesuai dengan visi maupun misi dari 

perusahaan. Sehingga hal ini membutuhkan suatu teknologi atau sistem informasi untuk 

menampung database.  

Database memiliki fungsi yaitu untuk saling memberikan informasi dalam 

penyampaian laporan secara tertib dan efisien sehingga data dari pusat dapat 

disampaikan atau di teruskan sampai ke cabang sehingga informasi yang didapat sejalan 

atau selaras dengan strategi dan peraturan yang sudah di tetapkan oleh sistem BFI 

Finance dan tersampaikan kepada karyawan yang bekerja di BFI Finance Indonesia.  

 

Setelah melakukan penyampaian laporan secara tertib dan dapat di mengerti, 

membuat PT BFI Finance sudah selaras dengan apa yang menjadi tujuan nya yaitu 

menyampaikan laporan secara tertib agar BFI Finance pusat kepada cabang-cabang 

sejalan dengan maksud dan tujuan nya, yaitu mengembangkan sumber daya manusia 

secara maksimal dan baik. BFI Finance juga selective dalam mencari talent, hal ini 

dilakukan dengan sistem teknologi yang mekanisme untuk memperoleh data karyawan 
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yang terperinci dan hanya dapat di akses oleh kantor pusat sehingga hanya orang 

tertentu yang dapat mengaksesnya.  

Kantor pusat penting dalam mengumpulkan data talent untuk mendata dan 

membuat laporan hasil kinerja karyawan atau performance karyawan saat bekerja, 

setiap karyawan yang bekerja di BFI Finance pusat maupun di regional dan cabang 

wajib mempunyai data talent secara detail. BFI Finance mempunyai sistem database 

yang berfungsi untuk membantu sehingga meminimalisir kesalahan dalam membuat 

dan mengelola data masing masing karyawan, dan data ini di akses tiap bulannya, dan 

masing masing tiap karyawan yang bekerja di perusahaan ini akan dinilai performa 

berdasarkan dari Personal Grade-nya.  

Untuk karyawan yang melanggar atau tidak sesuai dengan kriteria akan 

mendapatkan surat pelanggaran dari kantor pusat dan akan di berikan kepada karyawan 

yang bekerja di PT BFI Finance baik yang berada di kantor pusat maupun yang bekerja 

di cabang - cabang nya karena semua cabang BFI terhubung dengan kantor pusat BFI 

Finance, dimana kantor pusat sudah membuat dan menjalankan operasional sesuai 

dengan standar prosedur.  

Untuk komunikasi di masing masing cabang ke kantor pusat dilakukan setiap 

bulan sekali untuk merekap hasil update kinerja dan melihat kinerja atau progress 

setiap karyawan, sehingga nantinya akan digunakan untuk syarat menaikan jabatan 

maupun tunjangan yang lebih baik dan sesuai dengan kinerja atau performance. 

Sehingga talent management menjadi salah satu acuan dalam menempati kinerja setiap 

karyawan sesuai kompetensi yang ada untuk bekerja di perusahaan sehingga dapat 

meningkatkan output.  

Oleh sebab itu, untuk membahas dan mengetahui lebih jelas mengenai talent 

management penulis mengambil judul “Proses Transaksi Data Talent Karyawan pada 

Karyawan PT BFI Finance Indonesia Tbk.” Sebagai bahan dalam pembuatan laporan 

kerja magang yang telah penulis lakukan selama waktu kerja magang berlangsung. 

Judul tersebut dipilih oleh penulis karena data talent management merupakan jenis 

pekerjaan yang memang rutin dilakukan selama kerja magang.  
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1.2 Tujuan dan Manfaat Kerja Magang 

Tujuan dari Kerja Magang yang dilakukan di divisi Human Capital – Talent 

Management,  

PT BFI Finance Indonesia Tbk: 

1. Untuk Mengembangkan ilmu pengetahuan dan wawasan dalam mengenal 

pengembangan mengenai sumber daya manusia dalam perusahaan. 

2. Untuk memperoleh pengalaman dalam kerja secara nyata dan untuk mengetahui 

alur dari proses bekerja di perusahaan secara langsung. 

3. Untuk mengenal dan mengetahui dunia pekerjaan yang sebenarnya. 

4. Untuk mengimplementansi ilmu pengetahuan yang sudah di pelajari di dalam 

perkuliahan kedalam perusahaan. 

5. Untuk mengamati bagaimana kinerja dalam masing masing karyawan. 

 

1.3 Manfaat Kerja Magang sebagai berikut: 

1.3.1 Manfaat bagi Mahasiswa: 

1. Dapat beradaptasi dan berhubungan atau berkomunikasi dengan sekelompok 

orang yang berpengalaman dalam bekerja. 

2. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai dunia pekerjaan 

maupun dunia industri. 

3. Dapat menambah kepercayaan diri,displin dan bertanggung jawab. 

4. Dapat menambah relasi atau jaringan dengan banyak orang dan karyawan yang 

bekerja di perusahaan. 

5. Dapat meningkatkan keahlian didalam bidang praktek. 

 

1.3.2 Manfaat bagi Universitas: 

1. Dapat menjalin kerjasama secara eksternal antara Universitas Multimedia 

Nusantara dengan PT. BFI Finance Indonesia Tbk. 

2. Universitas Multimedia Nusantara dapat memaksimalkan atau meningkatkan 

kualitas dari mahasiswa maupun mahasiswi nya dengan adanya program kerja 

magang yang sudah dilakukan.  
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1.3.3 Manfaat bagi Perusahaan: 

1. Terjadinya kerjasama antara Universitas Multimedia Nusantara dengan PT. BFI 

Finance Indonesia Tbk, dan membuat PT. BFI Finance Indonesia Tbk dapat 

dikenal oleh kalangan akademis. 

2. Adanya saran-saran yang dapat membangun yang telah disampaikan oleh 

mahasiswa atau mahasiswi yang sudah melakukan magang. 

3. PT. BFI Finance Indonesia Tbk mendapatkan bantuan dari tenaga kerja oleh 

mahasiswa atau mahasiswi yang sedang melakukan kerja magang. 

 

Dalam melakukan pemilihan tempat magang sudah di sesuaikan dengan 

concentration yang sedang di ambil oleh penulis yaitu Human Capital, sehingga dapat 

memiliki syarat-syarat yang seharusnya dipenuhi dan diharapkan dapat 

mengimplementasi ilmu pengetahuan yang sudah dimiliki selama masa perkuliahan. 

Dan selama dalam kegiatan magang berlangsung di PT. BFI Finance Indonesia Tbk, 

penulis di bimbing dan di berikan arahan secara langsung oleh pembimbing lapangan 

dalam memberikan tugas dan dapat memberikan solusi yang tepat apabila penulis 

sedang mengalami kesulitan dalam melakukan kegiatan magang. Setelah melakukan 

masa kerja magang sudah selesai maka penulis memiliki kewajiban untuk menyusun 

atau membuat Laporan Kerja Magang. 

 

1.4 Waktu dan Prosedur Kerja Magang 

1.4.1 Waktu Pelaksana Kerja Magang 

Waktu pelaksanaan kerja Magang dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Periode Kerja Magang : 10 Juni – 10 Agustus 2019 

2. Jam Kerja Magang  : 08.00 – 17.00 WIB. 

3. Hari Kerja   : Senin – Jumat. 

4. Tempat   : PT. BFI Finance Indonesia Tbk 

5. Penempatan   : BFI Tower Sunburst CBD Lot.1.2. Jl.  

Kapt. Soebijanto Djojohadikusumo BSD City - Tangerang Selatan, 15322. 

(Head Office). 
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1.4.2 Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 

Dalam melakukan pelaksaaan kerja magang, terdapat prosedur prosedur yang 

harus diikuti oleh mahasiswa maupun mahasiswi berdasarkan ketentuan-ketentuan 

dari Program Studi Manajemen Universitas Multimedia Nusantara adalah sebagai 

berikut: 

 

1. Tahap Pengajuan 

Dalam melakukan kerja magang mahasiswa maupun mahasiswi harus 

melakukan prosedur pengajuan kerja magang di Unversitas Multimedia 

Nusantara,sebagai berikut: 

1. Penulis mendapatkan informasi dari kakak tingkat yang mengatakan bahwa 

PT. BFI Finance Indonesia Tbk sedang mencari anak magang di bagian 

Human Capital. 

2. Penulis mengirimkan CurriculumVitae (CV) melalui email kepada Head 

Supervisi dan Supervisi dari Human Capital – Talent Management BFI 

Finance Indonesia, pada tanggal 16 April 2019. 

 

2. Tahap Rekrutmen 

1. Penulis melakukan wawancara formal dengan Head Supervisi dan Supervisi 

dari Human Capital – Talent Management BFI Finance Indonesia, pada 

tanggal 18 April 2019. 

2. Penulis dinyatakan diterima bekerja di PT. BFI Finance Indonesia Tbk pada 

hari Jumat 31 Mei 2019, dan periode magang minimal 60 hari kerja 

terhitung pada hari 10 Juni 2019. 

3. Supervisi dari Human Capital – Talent Management BFI Finance Indonesia, 

membuat surat perjanjian kerja atau kontrak dengan penulis dimulai dari 10 

Juni 2019. 

 

3. Tahap Pengumpulan Berkas 

1. Tahap Final dalam melakukan Penyusunan Berkas setelah Kerja Magang 

di PT.BFI Finance Indonesia Tbk, mahasiswa atau mahasiswi harus 

menuliskan temuan serta aktivitas yang sudah di jalankan selama kerja 

magang kedalam Laporan Kerja Magang dengan bimbingan dosen 

Pembimbing Pembuatan Laporan Kerja Magang 
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2. Dalam melakukan penyusunan Laporan Kerja Magang disusun atau dibuat 

sesuai dengan standar format dan struktur Laporan Kerja Magang di 

Universitas Multimedia Nusantara 

3. Mahasiswa wajib mengikuti proses bimbingan minimal 6 kali dengan 

mengisi formulir konsultasi magang (dengan melihat lampiran yang ada) 

dan di tanda tangani oleh dosen pembimbing pembuatan laporan magang 

4. Dosen pembimbing memantau atau mengawasi laporan final sebelum 

mahasiswa atau mahasiswi mengajukan permohonan ujian kerja magang. 

Laporan Kerja Magang harus di tanda tangani atau mendapat pengesahan 

dari Dosen Pembimbing dan diketahui oleh Ketua Program Studi. Lalu 

Mahasiswa menyerahkan Laporan Kerja Magang kepada Pembimbing 

Lapangan dan meminta Pembimbing Lapangan mengisi formulir penilaian 

pelaksanaan kerja magang (Form KM-06) 

5. Lalu Pembimbing Lapangan mengisi formulir kehadiran kerja magang 

(Form KM-04) terkait dengan kinerja mahasiswa selama melakukan kerja 

magang 

6. Pembimbing Lapangan memberikan surat keterangan perusahaan yang 

menjelaskan bahwa mahasiswa yang bersangkutan sudah selesai 

menyelesaikan kerja magang, 

7. Hasil penilaian yang sudah diisi dan ditandatangani oleh pembimbing 

Lapangan di perusahaan untuk dikirim secara langsung kepada 

Koordinator Magang atau bisa melalui mahasiswa yang bersangkutan, 

kedalam amplop tertutup untuk disampaikan kepada Koordinator Magang 

8. Setelah mahasiswa melengkapi persyaratan ujian kerja magang, 

Koordinator Kerja Magang menjadwalkan ujian Kerja Magang 

9. Mahasiswa menghadiri ujian kerja magang serta mempertanggung 

jawabkan hasil laporan waktu ujian kerja magang. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika dalam penulisan laporan magang ini merupakan sebuah gambaran 

secara umum mengenai keseluruhan dari laporan magang. Adapun sistematika dari 

penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 



12 
 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada Bab ini menjelaskan atau menguraikan mengenai apa yang 

menjadi latar belakang penyusunan laporan kerja magang, berikut dengan 

maksud dan tujuan, waktu dan prosedur kerja magang, serta sistematika 

penulisan laporan kerja magang. 

 

BAB II GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Pada Bab ini menjelaskan hal-hal yang berisi tentang gambaran umum 

dari perusahaan tempat kerja magang, baik meliputi sejarah singkat perusahaan, 

profil perusahaan, produk dan layanan, core value, struktrur organisasi, dan juga 

landasan teori yang berhubungan dengan praktik kerja magang. 

 

 BAB III PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

Pada Bab ini menjelaskan mengenai apa posisi penulis didalam 

melakukan praktik kerja magang, dan apa saja tugas yang diberikan kepada 

penulis, maupun masalah atau kendala apa yang dialami oleh penulis selama 

melakukan praktik kerja magang, sehingga bagaimana cara penulis mengatasi 

masalah yang terjadi dalam praktik kerja magang. 

 

  BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada Bab ini menyimpulkan yang penulis terima selama melakukan 

praktik kerja magang, dan untuk bab ini juga memberikan masukan serta saran 

kepada perusahaan untuk membuat perusahaan dapat meningkatkan 

kualitasnya. 


